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Abstrak. Kemajuan teknologi, khususnya teknologi informasi, telah menjadi 

kebutuhan penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

termasuk usaha rumah kost. Namun, banyak UMKM yang belum 

memanfaatkan teknologi informasi, seperti yang dialami oleh Kost Mbah Joko 

di Kabupaten Banjarnegara. Meskipun baru berdiri, kost ini belum 

menerapkan sistem informasi yang mengakibatkan proses bisnisnya masih 

manual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

rumah kost dengan metode Rapid Application Development (RAD), yang 

dapat memberikan solusi perancangan aplikasi dengan efisien dan murah. 

Penelitian ini menghasilkan suatu sistem informasi berbasis web yang 

dirancang menggunakan framework next js dan juga database postgre sql 

dengan fitur booking kamar dan juga admin dashboard.   

 

 

Abstract. Technological advances, especially information technology, have 

become an important need for Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs), including boarding house businesses. However, many MSMEs do 

not yet utilize technological information, as experienced by Kost Mbah Joko 

in Banjarnegara Regency. Even though it has just been established, this 

boarding house has not yet implemented an information system, which means 

its business processes are still manual. This research aims to develop a 

boarding house information system using the Rapid Application Development 

(RAD) method, which can provide efficient and inexpensive application 

design solutions. This research produces a web-based information system 

designed using the Next JS framework and also a Postgre SQL database with 

room booking features and also an admin dashboard. 

  

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi merupakan suatu hal 

yang tidak bisa dicegah dalam kehidupan 

modern saat ini. Kemajuan teknologi ini 

menjadikan suatu pekerjaan manusia menjadi 

lebih ringan dibandingkan tidak menggunakan 

teknologi dalam menunjang aktifitasnya. 

Teknologi informasi merupakan salah satu 

bentuk dari kemajuan teknologi saat ini dengan 

memanfaatkan internet sebagai media 

penyaluran informasinya. Teknologi informasi 

menjadi kebutuhan penting untuk pelaku usaha 

termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Usaha rumah kost merupakan 

termasuk dalam kategori UMKM yang perlu 
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ditunjang dengan pemanfaatan teknologi 

informasi untuk keberlangsungan usahanya[1]. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik kost 

yaitu Joko Sunaryo menyebutkan bahwa kost 

“Mbah Djoko” merupakan salah satu unit usaha 

penyewaan kost dengan memiliki delapan unit 

kamar yang berdiri pada bulan Januari 2024 di 

kabupaten Banjarnegara. Usaha ini terhitung 

baru dalam pelaksanaanya yang mana usaha ini 

belum menerapkan teknologi sistem informasi 

untuk menunjang proses bisnisnya. Pengenalan, 

pencatatan, maupun proses transaksi masih 

dilakukan secara manual yang mana hal ini 

membuat keberlangsungan usaha kost ini jadi 

terhambat.  

Perancangan sistem informasi rumah kost 

ini ditujukan untuk memberikan solusi dengan 

memberikan kemudahan kepada pemilik kost 

dalam mengelola usaha kostnya karena hasil 

dari perolehan sewa terdokumentasi dengan 

baik dan memudahkan pelanggan dalam 

mendapatkan informasi maupun melakukan 

transaksi terkait kost yang akan disewa[2]. 

Metode pengembangan sistem Rapid 

Application Development atau dikenal juga 

dengan RAD dipilih karena bisa menghasilkan 

sistem yang unggul dengan biaya murah dan 

cepat[3]. Proses pengembangan sistem 

menggunakan metode RAD dilakukan dengan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu requirements 

planning, design workshop, dan terahir tahap 

implementation[4].  Metode RAD juga cocok 

untuk pengembangan sistem yang pengerjaanya 

secara individu maupun tim dan jika 

dibandingkan dengan metode waterfall maupun 

agile maka RAD bisa menawarkan fleksibilitas 

dalam alur perancangan sistemnya[3], [5]. 

Penelitian ini pada ahirnya bisa menjadi 

referensi untuk melakukan penelitian lanjutan 

tentang sistem infomasi rumah kost 

menggunakan metode rapid application 

development. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan perpaduan antara 

aktivitas seseorang dengan teknologi informasi. 

Suatu proses yang dilakukan secara berulang-

ulang dan terus-menerus bisa diganti oleh 

sistem agar proses yang berjalan menjadi lebih 

sederhana. Hasil dari penerapan sistem 

informasi yang baik akan memudahkan 

pekerjaan seseorang atau organisasi[6]. 

 

2.2. Rumah Kost 

Tempat kos merupakan tempat tinggal 

sementara yang ditawarkan oleh pemiliknya, 

yang umumnya disewakan untuk jangka waktu 

yang lebih lama. Fasilitas yang disediakan 

biasanya cukup sederhana dan harganya lebih 

terjangkau daripada penginapan lain seperti 

hotel. Lokasinya seringkali dekat dengan 

perguruan tinggi, karena banyak mahasiswa 

dari berbagai daerah, termasuk luar negeri, yang 

mencari tempat tinggal di sekitarnya. Meskipun 

mayoritas penyewa kos adalah mahasiswa, 

namun ada juga beberapa yang terbuka untuk 

umum[7]. 

 

2.3. Rapid Application Development 

Rapid Application Development merupakan 

salah satu metode pengembangan sistem yang 

mengikuti alur proses Software Development 

Life Cyle yang menitikberatkan pada proses 

iterasi berulang sehingga menghasilkan aplikasi 

berkualitas unggul dengan biaya yang murah. 

Kelebihan metode ini dibandingkan dengan 

metode lain adalah proses perancangan 

sistemnya lebih cepat[5]. 

 

2.4. Next Js 

Next Js adalah kerangka kerja opensource 

(gratis) dari React js yang merupakan library 

dari javascript yang digunakan untuk 

pembuatan aplikasi fullstack yaitu gabungan 

anntara frontend dan backend yang 

menghasilkan sistem berkinerja tangguh[8]. 

 

2.5. Postgre SQL 

Postgre SQL adalah salah satu manajemen basis 

data relasional yang bersifat opensource. 

Database ini dirancang oleh Berkeley Computer 

Science Department yang dalam 30 tahun 

terahir ini menjadi sangat populer karena 

berkinerja tinggi, keamanan handal, dan banyak 

fitur didalamnya. Database ini banyak 

digunakan dalam aplikasi website, mobile, 

maupun desktop yang mengedepankan 

kekuatan transaksi antar datanya[9]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder untuk mendapatkan sumber 
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datanya[4]. Data primer dilakukan dengan cara 

wawancara langsung kepada pemilik kost yaitu 

Joko Sunaryo dan juga dilakukan observasi 

langsung di lokasi kostnya. 

Subjek penelitian ini yaitu pemilik kost dari 

kost “Mbah Djoko” yang menjadi sumber 

informasi terkait kebutuhan sistem yang akan 

dirancang. Objek dari penelitian ini yaitu sistem 

informasi rumah kost berbasis website 

menggunakan metode rapid application 

development. 

 
Gambar 3. 1 Rapid Application Development 

 

Perancangan sistem informasi ini 

menggunakan metode rapid application 

development yang siklus pengerjaanya meliputi 

tiga tahapan utama, yaitu requirements 

planning, design workshop, dan 

implementation. Gambar 3. 1 di atas 

merupakan alur pengembangan sistem 

menggunakan metode rapid application 

development yang masing-masing tahapan akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Requirements Planning 

Fase ini merupakan fase awal dari 

pengembangan sistem menggunakan 

metode RAD yang tujuannya adalah 

menentukan sistem apa yang akan 

dibangun, apa saja kebutuhan 

sistemnya, dan batasan-batasan 

sistemnya. Data-data yang sudah 

dikumpulkan sebelumnya diolah 

informasinya untuk menghasilkan 

kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan 

dirancang[10]. Berikut adalah 

kebutuhan sistem yang akan dirancang. 

a. Pengguna dapat melihat halaman 

home tanpa harus login terlebih 

dahulu. 

b. Pengguna harus login terlebih 

dahulu jika ingin melakukan 

transaksi sewa kamar. 

c. Hanya pemilik kost yang berhak 

mendapatkan akses ke halaman 

admin dashboard. 

d. Ketika sesi habis pengguna maupun 

pemilik kost tidak bisa mengakses 

halaman transaksi maupun admin 

dashboard. 

e. Pengguna dapat melakukan logout 

2. Design Workshop 

Fase ini merupakan kelanjutan dari 

tahapan RAD setelah requirements 

planning selesai. Fase ini client dan 

developer terus berdiskusi untuk 

menentukan bagaimana rancangan atau 

desain alur sistem yang dikehendaki 

menggunakan diagram UML atau 

Unified Modeling Language[11]. 

Berikut ini adalah desain sistem yang 

akan dirancang. 

a. Use Case Diagram 

 
Gambar 3. 2 Use Case Diagram 

Use case diagram pada gambar 3. 2 

ini menjelaskan bagaimana 

seharusnya aktor berinteraksi 

didalam sistem dan juga ada 

tindakan apa dan bagaimana 

didalam sistem tersebut[4]. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram menunjukkan 

aktivitas yang dijalankan aktor 

secara lebih mendetail 

dibandingkan use case diagram. 

Activity diagram didalamnya juga 

menunjukkan bagaimana interaksi 

aktor dengan sistem[12]. Dibawah 

ini adalah activity diagram dari user 

dan juga admin. 
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Gambar 3. 3 Activity diagram user 

Gambar 3.3 menjelaskan 

bagaimana aktivitas yang dilakukan 

oleh pelanggan dimulai dari user 

mengunjungi halaman onboarding 

hingga system memperbarui status 

kamar ketika telah berhasil dipesan. 

 

 
Gambar 3. 4 Activity diagram admin 

Gambar 3.4 menjelaskan 

bagaimana proses dari diberikannya 

akses admin ke dashboard admin 

yang dimulai dari mengunjugi 

halaman onboarding hingga admin 

mengakses halaman admin 

dashboard. 

 

c. Class Diagram 

 
Class diagram menunjukkan 

bagaimana seharusnya struktur 

basis data yang normal untuk 

menyimpan data yang dikirimkan 

dari pengguna untuk menjaga 

integritas datanya[4]. 

 

3. Implementation 

Fase terahir dari RAD yaitu 

Implementation yang pada fase ini hasil 

dari design workshop pada fase 

sebelumnya diolah menjadi sistem yang 

siap pakai, pada fase ini juga termasuk 

ke penentuan dengan cara apa sistem 

akan dirancang. Perancangan sistem 

informasi rumah kost ini menggunakan 

framework fullstack Next Js dan 

database postgre SQL. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fase terahir dari RAD adalah 

implementation yang akan dibahas pada bab ini. 

Fase implementation ini menghasilkan aplikasi 

rumah kost berbasis web yang dirancang 

dengan framework next js secara single page. 

Berikut ini adalah hasil dari tahap 

implementation. 

 

 
Gambar 4. 1 Halaman sign up 

Gambar 4.1 merupakan halaman sign up 

user ataupun admin. Halaman ini bisa 

ditampilkan dengan cara user ataupun admin 

menekan tombol sign up. 
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Gambar 4. 2 Halaman sign in 

Gambar 4. 2 merupakan halaman sign in. 

halaman ini bisa dikunjungi admin maupun user 

dengan cara menekan tombol sign in. 

 

 
Gambar 4. 3 Halaman onboarding 

Gambar 4. 3 menunjukkan halaman 

onboarding. Halaman ini muncul pertama kali 

ketika user mengunjungi web dengan alamat 

https://www.kostmbahdjoko.my.id.  

 

 
Gambar 4. 4 Halaman fasilitas 

Gambar 4. 4 menunjukkan halaman 

fasilitas. Halaman ini bisa dikunjungi cukup 

dengan scroll kebagian bawah hingga 

menemukannya.  

 
Gambar 4. 5 Halaman ketersediaan kamar 

Gambar 4. 5 merupakan halaman yang 

menyediakan informasi dari nomor kamar, 

harga kamar, fasilitas yang didapat, hingga 

kamarnya tersedia atau tidak. Halaman ini dapat 

dikunjungi dengan cara scroll kebagian bawah 

hingga menemukannya. 

 

 
Gambar 4. 6 Form pemesanan kamar 

Gambar 4. 6 menunjukkan form untuk 

pemesanan kamar jika kamarnya tersedia. User 

diminta untuk memasukkan data diri beserta 

bukti transfer untuk bisa mendapatkan kamar 

yang diinginkan. 

 

 
 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat disimpulkan beberapa poin 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menghasilkan sebuah 

sistem informasi yang dikerjakan 

dengan metodologi rapid application 

development dan dirancang 

https://www.kostmbahdjoko.my.id/
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menggunakan framework next js dan 

juga postgre sql sebagai databasenya.  

b. Hasil ahir dari penelitian ini sudah sesuai 

terhadap kebutuhan sistem yang akan 

diimplementasikan oleh pemilik kost 

maupun pengguna yang ingin menyewa 

kamar. 

c. Sistem informasi ini bisa dikunjungi pada 

halaman web ini: 

https://www.kostmbahdjoko.my.id  

 

Beberapa saran untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang pada penelitian ini termasuk 

dalam suatu kekurangan adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

implementasi pembayaran yaitu 

dengan payment gateway untuk 

memberikan keleluasaan kepada 

pelanggan yang ingin bertransaksi. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan 

melakukan fase testing baik itu ke 

sistem maupun ke user. 
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